

[bookmark: _Hlk529542252][bookmark: _Toc532446028]BAB II  
LANDASAN TEORI 

1. [bookmark: _Toc529832102][bookmark: _Toc529832329][bookmark: _Toc529832556][bookmark: _Toc529832789][bookmark: _Toc529833249][bookmark: _Toc529856149][bookmark: _Toc530130211][bookmark: _Toc530134239][bookmark: _Toc532445288][bookmark: _Toc532445659][bookmark: _Toc532446029]
1.1 [bookmark: _Toc532446030]Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Jurnal yang berjudul Penciptaan Buku Ilustrasi Jajan Tradisional Di Surabaya Untuk Anak-Anak Sebagai Upaya Pengenalan Warisan Kuliner Indonesia yang disusun oleh Rizki Adyanti Putri, Achmad Alif Fianto, dan Darwin Yuwono Riyanto (Vol.4, No.2, Art Nouveau, 2015) dibahas beberapa hal, yang terdiri dari buku ilustrasi, apa pengertian dari ilustrasi, bagaimana pembuatan ilustrasi jajan tradisional khas Surabaya, dan bagaimana menerapkannya pada media buku ilustrasi. Dari pembahasan tersebut di dapat hasil yang menerangkan bahwa penulis telah meneliti bahwa upaya mendukung proses penyampaian pesan kepada target audiens, maka elemen verbal digunakan pada masing-masing halaman buku. Teknik yang digunakan pada gambar ilustrasi pada buku ini adalah dengan menggunakan vector 2 dimensi berwarna. Proses pengolahan karakter dari manual ke digital adalah dengan menggunakan software Adobe Ilustrator. 
[image: ][bookmark: _Toc529824415][bookmark: _Toc529825440][bookmark: _Toc529831279]Gambar 2.1 Salah satu layout buku ilustrasi makanan tradisional

(Sumber:Penciptaan Buku Ilustrasi Jajan Tradisional Di Surabaya Untuk Anak-Anak Sebagai
Upaya Pengenalan Warisan Kuliner Indonesia, 2015)
[image: ]
[bookmark: _Toc529824416][bookmark: _Toc529825441][bookmark: _Toc529831280]Gambar 2.2 Salah satu layout buku ilustrasi makanan tradisional
 (Sumber: Jurnal yang berjudul Penciptaan Buku Ilustrasi Jajan Tradisional Di Surabaya Untuk Anak-Anak Sebagai Upaya Pengenalan Warisan Kuliner Indonesia, 2015) 
Buku yang berjudul Kuliner Yogyakarta, Cerita di Balik Nikmatnya yang disusun oleh Rifqa Army, Setyo Untoro, dan Imam Zakaria, dibahas mengenai berbagai kuliner yang terkenal di Yogyakarta dengan media buku. Buku kuliner Yogyakarta tersebut menggunakan ilustrasi dengan teknik water color. Penulis buku tersebut ingin membuat target audiens lebih minat membaca buku kuliner dengan gambar ilustrasi berbagai makanan. 
[image: ]
[bookmark: _Toc529824417][bookmark: _Toc529825442][bookmark: _Toc529831281]Gambar 2.3 Hasil karya buku Kuliner Yogyakarta, Cerita di Balik Nikmatnya 
(Sumber: Buku yang berjudul Kuliner Yogyakarta, Cerita di Balik Nikmatnya, 2017)
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[bookmark: _Toc529824418][bookmark: _Toc529825443][bookmark: _Toc529831282]Gambar 2.4 Hasil karya buku Kuliner Yogyakarta, Cerita di Balik Nikmatnya  
(Sumber: Buku yang berjudul Kuliner Yogyakarta, Cerita di Balik Nikmatnya, 2017)
  
Penelitian terdahulu dari jurnal dan buku yang telah dibahas sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Keunggulan dari penilitian terdahulu bahwa banyak sekali teknik yang dapat dikembangkan lagi dalam dunia Desain Komunikasi Visual. Jurnal dan buku tersebut memiliki hasil yang memuaskan terhadap hasil pengujian yang telah dilakukan. Sehingga dalam perancangan ini mengadopsi media buku ilustrasi digital painting “Culinary Experience of Malang“. 
Kelemahan dari penelitian terdahulu antara lain dari segi tata layout, warna, desain, dari kelemahan-kelemahan tersebut menjadi acuan penulis untuk mendesain karya menjadi baik dan komunikatif.

1.2 [bookmark: _Toc532446031]Kajian Teori 
Perancangan buku ilustrasi  ini mengacu pada teori-teori.  Berikut teori-teori yang digunakan pada perancangan buku ilustrasi. 
1.2.1 [bookmark: _Toc532446032]Perancangan Buku 
Desain atau rancangan buku berarti rancangan isi, style, format, layout, urutan dari macam-macam buku. Komponen berarti bagian atau halaman dari buku, seperti catatan edisi, pengantar, indeks, atau cover depan dan belakang. Dalam desain buku elemen adalah suatu yang dapat terjadi berulang kali dimana-mana seperti ilustrasi, daftar, header, footer, tabel dan lain-lainnya. 
Buku sebagai sebuah karya publikasi yang memiliki daya tarik tersendiri dari bentuk fisiknya. Buku memiliki format yang mampu menarik perhatian orang untuk membacanya. 
(kusrianto, Adi, 2006:1). Buku di dalamnya terdapat komponen umum seperti isi, format, gaya dan urutan dari komponen tersebut. 
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1.2.1 [bookmark: _Toc532445305][bookmark: _Toc532445676][bookmark: _Toc532446046]
[bookmark: _Toc532446047]Buku
Menurut Suprana dalam Kurniasih (2014:40) mengatakan bahwa “buku adalah buah pikiran yang berisi ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum secara tertulis. Buku disusun menggunakan bahasa sederhana, menarik, dan dilengkapi gambar serta daftar pustaka”. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa buku adalah bentuk karya yang berasal dari pikiran yang disusun atau dituangkan menggunakan bahasa sederhana, menarik, dan dilengkapi gambar yang berfungsi sebagai salah satu media komunikasi dan informasi.
Di era globalisasi seperti saat ini, buku dikenal istilah e-book atau buku-e (buku elektronik), yang mengandalkan perangkat seperti komputer, laptop, tablet, telepon seluler dan lainnya, serta menggunakan perangkat lunak tertentu untuk membacanya, namun sampai saat ini tidak menghentikan buku sebagai media informatif yang masih banyak digemari. Buku juga mempunyai keunggulan mudah dibawa, dibaca, kapanpun dan dimana saja. 

[bookmark: _Toc532446048]Jenis Buku
Buku pada awal mulanya hanya bertujuan untuk memberikan informasi berharga dan mengabaikanya ke dalam sebuah tulisan, tetapi dalam perkembangan buku menjadi macam-macam jenis dan kegunaan yang lebih spesifik.

[bookmark: _Toc532446049]Buku Saku
Buku saku memiliki kesamaan dengan buku panduan, karena bersifat sebagai panduan bagi para penggunanya hanya perbedaanya pada saat acara berlangsung. Buku saku adalah sebuah buku berukuran kecil, seukuran saku/dapat dimasukan ke saku yang berisi informasi mengenai suatu tema tertentu.
Manfaat buku saku antara lain:
a) Media panduan singkat
b) Informasi suatu hal tertentu 
c) Mudah dibawa
d) Dll

[bookmark: _Toc532446050]Buku Acara
Buku yang didalamnya memuat daftar acara suatu kongres, seminar, atau rapat.
[bookmark: _Toc532446051]Buku Acuan
Buku yang memuat informasi atau keterangan yang dipakai sebagai panduan dalam melaksanakan sesuatu.

[bookmark: _Toc532446052]Buku Bacaan 
Buku untuk pelajaran membaca (bagi anak sekolah) buku yang dibaca sebagai pengisi waktu.

[bookmark: _Toc532446053]Buku Referensi
Buku acuan, buku rujukan, buku yang memuat informasi singkat dan padat tentang berbagai hal.
[bookmark: _Toc532446054]Buku Bergambar
Buku bergambar banyak diartikan sebagai buku berisi cerita untuk anak yang dibuat melalui pemanfaatan tulisan dan gambar. Bagi anak-anak buku bergambar memberikan gambaran tentang sesuatu secara jelas dan bisa membangkitkan pengalaman keindahan secara kreatif.

[bookmark: _Toc532446055]Buku Populer
[bookmark: _Toc532446056]Elemen 
A. Bahasa 
Bahasa adalah kemampuan yang dimliki manusia untuk berkomuniasi dengan manusia lainnya menggunakan tanda, misalnya kata dan gerakan. Bahasa sebagai sebuah sistem yang membuat manusia dapat saling bersosialisasi. 
 Effendi (1995:15) berpendapat bahwa pengalaman sehari-hari menunjukan bahwa lisan lebih banyak daripada ragam tulis. Ragam lisan yang berbeda denan ragam tulis karena seorang mengucapkan tuturan dengan tekanan, nada, irama, jeda, atau lagu tertentu untuk memperjeas makna dan maksud tuturan. Selain itu kalimat yang digunakan oleh seseorang tidak selalu merupakan kalimat lengkap. 
B. Tipografi 
Tipografi merupakan salah satu elemen terpenting dalam desain. Typografi juga bukan hanya sekedar huruf semata tetapi sebagai penyampaian pesan dalam komunikasi. Dalam penyampaian pesan tersebut bagaimana memilih dan menata huruf pada ruang-ruang yang tersedia sehingga dapat menolong pembaca untuk mendapatkan kenyamanan membaca semaksimal mungkin. 
Perkembangam tipografi mengalami perkembangan dari cara manual dengan tangan (hand drawn) hingga menggunakan komputer. Dengan komputer, penggunaan tipografi menjadi lebih mudah dan lebih cepat dengan pilihan huruf yang variatif. Jenis-jenis font dapat dikategorikan sebagai berikut: 
a) Roman/serif
Ciri dari huruf ini memiliki sirip/kaki/serif yang berbentuk lancip pada ujungnya. Huruf Roman memiliki ketebalan dan ketitipisan yang kontras pada garis-garis hurufnya. Kesan yang ditimbulkan adalah klasik, anggun, lemah gemulai dan feminin. Contoh : Times New Roman. 
b) Egyptian
Egyptian jenis huruf yang memiliki ciri kaki/ sirip/ serif yang berbentuk persegi seperti papan dengan ketebalan yang sama atau hampir sama. Kesan yang ditimbulkan adalah kokoh, kuat, kekar dan stabil.
c) Sans serif
Pengertian San Serif adalah tanpa sirip/serif pada ujung hurufnya dan memiliki ketebalan huruf yang sama atau hamper sama. Kesan yang ditimbulkan adalah modern, kontemporer, dan efisien. Contoh : Helvetica dan Arial.
d) Script
	Huruf Script menyerupai goresan tangan yang dikerjakan dengan pena, kuas atau pensil tajam dan biasanya miring ke kanan. Kesan yang ditimbulkan adalah sifat pribadi dan akrab.
e) Monospace
Adalah jenis huruf yang mempunyai jarak/lebar yang sama setiap hurufnya. Huruf W dan I akan mempunyai ruang yang sama. Contoh : Courier. Huruf pada mesin ketik adalah juga huruf Monospace.
f) Dekoratif/Miscellaneous
Huruf jenis ini merupakan pengembangan dari bentuk-bentuk yang sudah ada. Ditambah hiasan dan ornamen atau garis-garis dekoratif. Kesan yang dimiliki adalah dekoratif dan ornamental. Cocok dipakai untuk Headline.
C. Layout
Desain yang baik adalah tergantung dari pengaturan pada tiap elemen elemen yang ada. Layout dibuat untuk mempermudah agar pesan jadi mudah dimengerti. Ini adalah bagian dari komunikasi, tidak sekedar seni, atau mempercantik tampilan saja. Layout adalah bentuk pengaturan beberapa elemen yang menjadikan pesan lebih berarti. pada periklanan, ini termasuk headline, bodycopy, ilustrasi, dan berberapa elemen pendukung lainnya. Ketika elemen-elemen itu diatur sedemikian rupa, dan pembaca pesan itu senang melihat pengaturan tersebut, begitu juga pesan itu tersampaikan dengan baik, berarti itulah sebuah layout yang baik. Penempatan elemen desain dengan cara yang sembarangan akan jarang menghasilkan desain yang baik. Membuat layout perlu diperhatikan adanya elemen-elemen yang mendukung antara lain garis, bentuk, warna, tekstur. Pada tata letak sebuah perwajahan baik itu berupa iklan majalah, brosur, desain web, perlu dibuat suatu komposisi yang menarik agar enak dilihat.
D. Warna
Warna termasuk salah satu unsur keindahan dalam seni dan desain selain unsur-unsur visual yang lain. Sadjiman Ebdi Sanyoto (2005:9) mendefinisikan warna secara fisik dan psikologis. Warna secara fisik adalah sifat cahaya yang dipancarkan, sedangkan secara psikologis sebagai bagian dari pengalaman indera pengelihatan. Warna dibagi menjadi dua menurut asal kejadian warna, yaitu warna additive dan subtractive (Sadjiman Ebdi Sanyoto, 2005: 17-19). Warna additive adalah warna yang berasal dari cahaya dan disebut spektrum. Sedangkan warna subtractive adalah warna yang berasal dari bahan dan disebut pigmen.  
Teori Brewster membagi warna-warna yang ada di alam menjadi empat kelompok warna, yaitu warna primer, sekunder, tersier, dan netral. Kelompok warna mengacu pada lingkaran warna teori Brewster dipaparkan sebagai beikut: 
a) Warna Primer 
Warna primer adalah warna dasar yang tidak berasal dari campuran dari warna-warna lain. Menurut teori warna pigmen dari Brewster, warna primer adalah warna-warna dasar. Penelitian lebih lanjut menyatakan tiga warna primer yang masih dipakai sampai saat ini, yaitu merah seperti darah, biru sepeti langit/laut, dan kuning seperti kuning telur. Ketiga warna tersebut dikenal sebagai warna pigmen primer yang dipakai dalam seni rupa. 
b) Warna Sekunder  
Warna sekunder merupakan hasil campuran dua warna primer dengan proporsi 1:1. Teori Blon (Sulasmi Darma Prawira, 1989:18) membuktikan bahwa campuran warna-warna primer menghasilkan warna-warna sekunder. Warna jingga merupakan hasil campuran warna merah dengan kuning. Warna hijau adalah campuran biru dan kuning. Warna ungu adalah campuran merah dan biru. 
c) Warna Tersier 
Warna tersier merupakan campuran satu warna primer dengan satu warna sekunder. Contoh, warna jingga kekuningan didapat dari pencampuran wana primer kuning dan warna sekunder jingga. Istilah warna tersier awalnya merujuk pada warna-warna netral yang dibuat dengan mencampur tiga warna primer dalam sebuah ruang warna. Pengertian tersebut masih umum dalam tulisan-tulisan teknis. 
d) Warna Netral 
Warna netral adalah hasil campuran ketiga warna dasar dalam proporsi 1:1:1. Campuran menghasilkan warna putih atau kelabu dalam sistem warna cahaya aditif, sedangkan dalam sistem warna subtraktif pada pigmen atau cat akan menghasilkan coklat, kelabu, atau hitam. Warna netral sering muncul sebagai penyeimbang warna-warna kontras di alam. 
Munsell (Sulasmi Darma Prawira,1989:70) mengemukakan teori yang mendukung teori Brewster. Rumus teori Munsell dapat digambarkan sebagai berikut: 
	Warna Primer  
	: Merah, Kuning, Biru 

	Warna Sekunder 
	: Merah + Kuning = Jingga 

	 	 	 
	  Merah + Biru = Ungu 

	 	 	 
	  Kuning + Biru = Hijau 

	Warna Tersier
	
: Jingga + Merah =  Jingga   
  kemerahan 

	 	 	 
	  Jingga + Kuning = Jingga    
  kekuningan 

	 	 	 
	  Ungu + Merah = Ungu kemerahan 

	 	 	 
	  Ungu + Biru = Ungu kebiruan 

	 	 	 
	  Hijau + Kuning = Hijau kekuningan 

	 	 	 
	  Hijau + Biru = Hijau kebiruan  



E. Ilustrasi 
Gambar ilustrasi berkaitan dengan seni rupa adalah penggambaran sesuatu melalui bentuk visual untuk lebih menerangkan dan menjelaskan sebuah teks, agar pembacanya dapat ikut merasakan secara langsung melalui mata sendiri, sifat-sifat gerak, dan kesan dari cerita yang disajikan. 
ilustrasi merupakan seni gambar atau seni lukis yang dijadikan untuk kepentingan lain, yang memberikan penjelasan atau mengiringi suatu pengertian, umpamanya cerita pendek di majalah. 
Menurut Martha Thoma (dalam Sofyan, 1994: 171) bahwa definisi ilustrasi dalam hubungannya dengan lukisan berkembang sepanjang alur yang sama dalam sejarah dan dalam banyak hal, keduanya sama. Secara tradisional keduanya mengambil inspirasi dari karya-karya kesusastraan, hanya saja lukisan dibuat untuk menghiasi dinding atau langit-langit, sedangkan ilustrasi dibuat untuk menghiasi naskah, untuk membantu menjelaskan cerita atau mencatat peristiwa. Beberapa fungsi dan manfaat dari ilustrasi adalah sebagai berikut:  
a) Fungsi Ilustrasi
Fungsi dari ilustrasi adalah menggantikan uraian mengenai sesuatu secara verbal dan naratif dengan menggunakan kalimat panjang. Ilustrasi dapat dimanfaatkan untuk melukiskan sehingga dapat lebih cepat dan lebih mudah dipahami.  
b) Manfaat Ilustrasi  
Adapun manfaat ilustrasi adalah : 
· Memperjelas pesan atau informasi yang disampaikan.  
· Memberi variasi bahan ajar sehingga lebih menarik, memotivasi, komunikatif, dan juga dapat memudahkan pembaca memahami pesan.  
· Mempermudah pembaca untuk mengingat konsep dan juga gagasan yang disampaikan melalui ilustrasi. Dalam perjalanan ilustrasi saat ini, telah membawa perkembangan yang sangat besar hingga Ilustrasi terdiri atas macam-macam jenis saat ini. 
Adapun jenis-jenis ilustrasi adalah sebagai berikut : 
· Fotografi
Fotografi adalah salah satu media komunikasi, yakni media yang bisa digunakan untuk menyampaikan pesan/ide kepada orang lain. Media foto atau istilahkan dengan fotografi merupakan sebuah media yang bisa digunakan untuk mendokumentasikan suatu momen atau peristiwa penting
· Kartun
Kartun adalah gambar dengan penampilan lucu yang mempresentasikan suatu peristiwa. Orang yang membuat kartun disebut kartunis. Beberapa jenis gambar kartun yang dikenal saat ini ialah kartun editorial, gag cartoon, dan strip komik. 
· Karikatur
Karikatur merupakan gambar atau penggambaran suatu objek konkret dengan cara melebih-lebihkan ciri khas objek tersebut, biasanya objek tersebut adalah wajah manusia. Karikatur menggambarkan subjek yang dikenal dan umumnya dimaksudkan untuk menimbulkan kelucuan bagi pihak yang mengenal subjek tersebut. Karikatur dibedakan dari kartun karena karikatur tidak membentuk cerita sebagaimana kartun, namun karikatur dapat menjadi unsur dalam kartun, misalnya dalam kartun editorial. Orang yang membuat karikatur disebut sebagai karikaturis.
· Ilustrasi Digital
Ilustrasi digital adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana mengesplorasikan kemampuan kreatif program komputer untuk membuat seni visual berupa ilustrasi dan memperbaiki ilustrasi.
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2.2.5 [bookmark: _Toc532446060]Teknik Digital Painting 
Menurut Deka Anjar didalam bukunya yang berjudul “Digital dan desain karakter menggunakan photoshop”. Digital painting merupakan metode penciptaan sebuah seni lukisan digital yang membentuk garis, gambar, dan warna yang berbentuk point titik yang ada didalam monitor digital. Digital painting merupakan metode penitipan karya melalui suatu software digital. Software yang biasa di gunakan dalam membuat digital painting sendiri adalah, Adobe Photoshop dan sejenisnya. Alat yang digunakan pun beragam bisa memakai mouse maupun pentablet tergantung keahlian si pengguna. Bahkan ada juga yang memakai touchpad pada laptop karena sering pemakaiannya. 
Teknik ini bisa dipakai illustrator dalam pembuatan artbook, komik, dan buku ilustrasi. Karya yang dihasilkan akan dibuat dengan menggunakan media komputer sebagai perangkat dalam menciptakan karya. Yang menjadi faktor utama populernya teknik ini adalah karena dinilai lebih minim pengeluaran biayanya, karena tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membeli peralatan seperti pensil, drawing pen, pewarna seperti cat air, dan lainya. Karena sama fasilitas tersebut tersedia didalam software.   

2.2.6 [bookmark: _Toc532446061]Kuliner 
Kuliner yang berasal dari Bahasa Inggris culinary yang didefinisikan sebagai sesuatu yang terkait dngan masakan atau dapur. Kuliner adalah suatu bagian hidup yang erat kaitanya dengan konsumsi makanan sehari-hari karena setiap orang memerlukan makanan yang sangat dibutuhkan sehari-hari. Mulai dari makanan yang sederhana hingga makanan yang berkelas tinggi dan mewah. Semua itu, membutuhkan pengolahan yang serba berkualitas dan bergizi.  
Secara harafiah, kuliner adalah kata yang biasa digunakan untuk merujuk pada sesuatu yang berhubungan dengan memasak atau profesi kuliner. Profesi kuliner kuliner sendiri dapat diartikan profesi untuk memasak atamempersiapkan produk makanan, seperti koki, manajemen restoran, ahli penata diet, ahli gizi dan sebagainya. Produk makanan merupakan hasil proses pengolahan bahan mentah menjadi makanan yang siap dihidangkan melalui kegiatan masak. 
2.2.7 [bookmark: _Toc532446062]Kuliner Sebagai Pengembangan Pariwisata 
Wisata Kuliner saat ini menjadi sebuah jenis wisata yang sangat berpengaruh bagi suatu daerah tertentu (Stowe & Jhonston, 2010).  Pentingnya menumbuhkan potensi kuliner-kuliner lokal atau makanan asli daerah yang mulai kalah bersaing dengan produk-produk asing maupun berorentasi makanan asing.  
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